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ABSTRAK

Berdasarkan sumber data Dinas Kebakaran Tasikmalaya pada tahun 2012 menunjukan bahwa 
frekuensi kebakaran di Tasikmalaya mencapai lebih dari 100 kasus pertahun dan mengalami 
puncaknya di setiap tahun yaitu mencapai kurang lebih dari 200 kasus. Keterlambatan informasi 
yang diterima petugas dan penanganan proses pemanggilan pemadam kebakaran merupakan 
sumber masalah yang sering dialami. Dilihat dari kebutuhan masyarakat akan hal tersebut 
maka dibuatlah sebuah rancang bangun Aplikasi Android dalam Rencana Induk Sistem 
Proteksi Kebakaran (RISPK). Aplikasi ini diharapkan dapat menangani proses pemanggilan 
pemadam kebakaran dengan waktu singkat dan menampilkan rekomendasi jalur yang lebih 
cepat. Layanan Sistem Informasi Geografis dapat mengirimkan titik lokasi pengguna untuk 
mengakses peta perjalanan, posisi entiti secara realtime menggunakan teknologi GPS (Global 
Positioning Service) dan Cell-based Location dari Google, serta mengirimkan notifikasi melalui 
aplikasi. Informasi yang ditampilkan tidak hanya marker lokasi tujuan, tetapi ditampilkan juga 
lokasi dari petugas dimana petugas juga diberikan arahan oleh sistem menuju lokasi kebakaran 
berupa tanda rekomendasi berwarna biru yang bisa diikuti oleh petugas menuju ke titik lokasi 
kebakaran. Teknik pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem ini 
adalah XP (Extreame Programming) karena sifat dari aplikasi ini dikembangkan melalui tahapan 
yang meliputi Planning, Design, Coding dan Testing. 

Kata kunci: Aplikasi Android, Sistem Informasi Geografis, Kebakaran

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bencana kebakaran adalah suatu reaksi oksidasi eksotermis yang berlangsung dengan cepat 
dari suatu bahan bakar yang disertai timbulnya api/penyalaan. Di Indonesia sendiri, sudah 
sering terjadi kebakaran pemukiman di kota kota besar yang padat penduduk. Kota Tasikmalaya 
merupakan kota rawan kebakaran. Frekuensi kebakaran di Tasikmalaya mencapai lebih dari 100 
kasus pertahun dan mengalami puncaknya di setiap tahunnya yaitu mencapai kurang lebih 200 
kasus. Masalah yang sering terjadi selama ini adalah keterlambatan kehadiran satuan pemadam 
kebakaran di lokasi kebakaran. Hal ini bisa disebabkan karena tiga hal. Pertama, kurangnya kesiap 
siagaan petugas. Kedua, padatnya lalu lintas di jalan menuju lokasi kejadian. 

Ketiga, terlambatnya informasi yang diterima petugas (melalui nomor telepon darurat 113) 
dari warga yang mengalami bencana tersebut.

Location based services adalah layanan berbasis lokasi atau istilah umum yang sering 
digunakan untuk menggambarkan teknologi yang digunakan untuk menemukan lokasi perangkat 
yang pengguna gunakan. Layanan ini menggunakan teknologi Global Positioning Service (GPS) 
dan cell-based location dari Google.

Global Positioning Service (GPS) adalah sistem radio navigasi dan penentuan posisi dengan 
menggunakan satelit yang dimiliki dan dikelola oleh Departemen Pertahanan Keamanan Amerika 
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Serikat. Sistem ini didesain untuk memberikan posisi dan kecepatan tiga dimensi dan informasi 
mengenai waktu secara kontinu. Konsep dasar pada penentuan posisi dengan GPS adalah reseksi 
(pengikatan ke belakang) dengan jarak, yaitu dengan pengukuran jarak secara simultan ke beberapa 
satelit GPS yang koordinatnya telah diketahui.

Secara umum panic button merupakan suatu alat yang fungsi utamanya adalah memberi tanda 
atau informasi bahwa ada kejadian emergency atau darurat yang mana harus diambil tindakan. 
Hal ini ada dua cara yaitu memberi alarm di tempat kejadian agar ada bantuan yang datang dan 
memberikan informasi kepada petugas bala bantuan untuk segera ketempat kejadian.

Android adalah sistem operasi berbasis Linux bagi telepon seluler seperti telepon pintar 
dan komputer tablet. Android juga menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk 
menciptakan aplikasi mereka sendiri yang akan digunakan untuk berbagai macam piranti gerak.

Extreme Programming (XP) merupakan suatu pendekatan paling banyak digunakan untuk 
mengembangkan perangkat lunak cepat. Alasan menggunakan metode Extreme Programming 
(XP) karena sifat dari aplikasi yang dikembangkan melalui tahapan yang meliputi : Planning, 
Design, Coding dan Testing.

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan tersebut maka akan dibuat Aplikasi Android dalam 
Rencana Induk Sistem Proteksi Kebakaran (RISPK). 

Rumusan masalah yang menjadi pokok dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana mengatasi terlambatnya informasi yang diterima petugas dari warga yang 
mengalami bencana kebakaran?

2. Bagaimana menangani proses pemanggilan pemadam kebakaran dengan waktu yang singkat 
dan jalur yang lebih dekat?

3. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian dikemukakan, sebagai berikut :

4. Mengatasi terlambatnya informasi yang diterima petugas dari warga yang mengalami bencana 
kebakaran.

5. Menangani proses pemanggilan pemadam kebakaran dengan waktu yang singkat dan jalur 
yang lebih dekat.

METODE

Metodologi yang digunakan pada Gambar 1. merupakan tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian.

Gambar 1. Metodologi Penelitian
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Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengimplementasikan Location Based 
Service pada Aplikasi Panic Button berbasis Android, yaitu :

1. Observasi

Teknik pengumpulan data pertama adalah dengan melakukan observasi, yaitu dengan 
melakukan survey tingkat kewaspadaan masyarakat terhadap bencana kebakaran dengan 
tujuan mendapatkan data seberapa penting aplikasi panic button bencana kebakaran harus 
dibuat.

Dari hasil observasi ini didapat informasi yang mendukung berjalannya penelitian yaitu 
berupa hasil kuesioner yang menunjukan bahwa aplikasi ini perlu dibuat dan dikembangkan.

2. Studi Pustaka

Studi pustaka ini merupakan uraian penelitian tentang pengimplementasian teknologi LBS 
dari sudut pandang teoritis atau keilmuannya. Studi pustaka yang dilakukan ialah dengan 
mencari berbagai referensi yang bersifat teoritis sebagai pendukung pelaksaan teknis dengan 
mempelajari artikel-artikel dan jurnal ilmiah nasional maupun internasional tentang 
LBS. Setelah itu dilakukan pengkajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya dengan 
menyesuaikan referensi yang diperoleh untuk sebuah solusi pembuatan aplikasi.

Pengembangan Sistem

1. Fase Perencanaan (Planning)

Perancangan sistem pada penelitian ini menggunakan Unified Modelling Language (UML) 
sebagai pemodelan dalam perancangan sistem. Selain itu dilakukan juga identifikasi jenis 
pengguna aplikasi. 

2. Fase Perancangan (Design)

Tahapan perancangan ini menjelaskan berbagai alur proses pada pembuatan aplikasi panic 
button kebakaran, pemodelan tersebut dideskripsikan dengan menggunakan UML Diagram, 
struktur navigasi dan rancangan antar muka. UML diagram yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Use Case Diagram, dan Activity Diagram.

3. Fase Pengkodean (Coding)

Pengkodean adalah mengimplementasikan hasil dari tahap perencanaan dan perancangan 
kedalam bahasa yang dimengerti oleh komputer. Pengkodean yang dilakukan menggunakan 
pemrograman berorientasi objek, menggunakan bahasa pemrograman Java, Firebase Realtime 
Database dan Android Studio.

4. Fase Pengujian (Testing)

Pada fase ini aplikasi memasuki kegiatan untuk memastikan aplikasi sudah mencapai tujuan 
dari penelitian ini dengan pengujian alpha yang dilakukan menggunakan black box testing. 
Pengujian alpha merupakan pengujian yang dilakukan oleh pengembang sebelum aplikasi 
sampai kepada pengguna. Pengujian alpha pada aplikasi pannic button yang telah dibuat, akan 
dilakukan dengan melakukan pengujian blackbox. Pengujian blackbox merupakan pengujian 
yang terfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak.

HASIL

Pengumpulan Data

Berikut adalah hasil pengumpulan data yang diperoleh dari observasi dan studi pustaka yaitu :
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1. Observasi

Sistem yang sedang berjalan saat ini dibantu dengan aplikasi pihak ketiga seperti android 
device manager untuk mengetahui lokasi kebakaran secara tepat maka untuk memperkuat data 
observasi mengenai pentingnya bantuan aplikasi panic button sebagai alat bantu pemadaman 
bencana kebakaran dilakukan sebuah survey untuk mengukur tingkat kewaspadaan 
masyarakat terhadap bencana kebakaran. Survey yang dilakukan menggunakan instrument 
kuesioner.

2. Studi Pustaka

Hasil dari studi pustaka didapatkan beberapa informasi terkait penelitian yang dilakukan 
seperti bagaimana menentukan jarak terdekat ke lokasi memanfaatkan Google maps API.

Pengembangan Sistem

a. Planning

1) Analisis Kebutuhan Data

Gambar 2. Tabel Analisis Kebutuhan Data

2) Analisis Kebutuhan Fungsional

• Sistem dapat menginputkan data Warga.

• Sistem dapat menginputkan data Petugas 

• Sistem dapat menampilkan informasi kebakaran yang dikirim oleh warga

• Sistem dapat memberi arahan ke lokasi kebakaran kepada petugas.

• Sistem dapat menampilkan pemberitahuan jika ada kebakaran. 

3) Analisis Kebutuhan NonFungsional 

 Analisis Perangkat Keras

Spesifikasi minimum perangkat keras yang dibutuhkan untuk dapat menjalankan Aplikasi 
panic button berbasis android yaitu :

1. Smartphone berbasis android yang terhubung dengan jaringan internet.

2. Selebihnya aplikasi ini tidak membutuhkan antarmuka perangkat keras spesifik,

3. Smartphone berbasis android dengan OS jelly bean keatas dan mempunyai GPS

Analisis Perangkat Lunak

Spesifikasi minimum perangkat lunak untuk dapat menjalankan Aplikasi Pannic Button 
Berbasis Android, yaitu L

1. Sistem Operasi OS Jelly Bean

2. Smartphone Android yang memiliki aplikasi google maps.
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b. Design

1) Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada penelitian ini menggunakan Unifield Modelling Language 
(UML) sebagai pemodelan dalam perancangan sistem. Adapun Usecase dan Class 
Diagram dalam perancangan sistem ini adalah sebagai berikut :

Gambar 3. Class Diagram Sistem panic Button

PEMBAHASAN

Pengujian pada sistem aplikasi pannic button ini menggunakan pengujian fungsional dimana 
pengujian ini digunakan untuk menguji fitur atau fungsi dari sistem atau perangkat lunak, 
mencakup semua skenario termasuk jalur kegagalan dan kasus batas. Berikut adalah hasil dari 
pengujian fungsional :
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Gambar 4. Simulasi aplikasi

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aplikasi dapat memberikan informasi letak kejadian kebakaran yang dapat di tindak lanjuti 
oleh petugas pemadam kebakaran.
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2. Pemanfaatan sistem informasi geografis dapat memudahkan penanganan lebih cepat menuju 
lokasi kejadian kebakaran.
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